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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang layak, terlaksana dalam pembelajaran,  hasil belajar dan mendapatkan respon yang baik dari siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, bahan ajar siswa, LKS, dan lembar penilaian. Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan Desain instructional development model 4D Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahap (Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang digunakan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Tahap define didapat bahwa MTs Negeri Gresik menggunakan Kurikulum 2013, namun dalam implementasinya masih menggunakan Kurikulum KTSP. Tahap design menghasilkan desain awal perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning. Tahap develop didapatkan saran untuk perbaikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, selanjutnya perangkat pembelajaran divalidasi oleh 2 dosen ahli FMIPA serta 1 praktisi dari guru IPA MTs Negeri Gresik kemudian perangkat pembelajaran diujicobakan secara terbatas kepada 15 siswa kelas VII MTs Negeri Gresik. Hasil validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, bhan ajar siswa, LKS, dan lembar penilaian berturut-turut diperoleh skor 3,73, 3,58, 3,90, 3,67, dan 3,43 dengan skor maksimal 4. Hasil keterlaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran memperoleh skor 3,78 dengan  kriteria sangat baik. Hasil belajar siswa dilihat dari ketercapaian indikator ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan berturut-turut mendapatkan nilai modus ranah sikap sebesar 3,93 dengan kriteria sangat baik, skor rerata ranah pengetahuan sebesar 3,28 dengan huruf B+, dan nilai optimal ranah keterampilan sebesar 3,85 dengan huruf A. Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebesar 97% dengan kriteria sangat merespon. Berdasarkan hasil validasi, keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar, dan respon siswa dapat diinterpretasikan perangkat sangat layak.
Kata Kunci: kelayakan perangkat pembelajaran, pendekatan contextual teaching and learning (CTL)
Abstract
This research aims to develop a viable learning instruments, implemented in learning, learning outcomes and get a good response from students. Learning instruments which developed including syllabi, lesson plans, student teaching materials, worksheets, and evaluation sheets. This type of research is the development of instructional design development 4D model proposed by Thiagarajan (1974) which consists of four stages of development (Define, Design, Develop and Disseminate) used to develop a viable learning instruments. Define phase obtained that MTs Gresik using curriculum in 2013, but the implementation is still using the Curriculum KTSP. Stage design produces design-oriented to science teaching device contextual teaching and learning approach. Phase develop suggested for instruments improvements. Next, learning instruments validated by two expert lecturers of Mathematics and Science Faculty and also a practitioner of sains teacher MTsN Gresik then tested learning instruments are limited to 15 students of seventh grade MTsN Gresik. The results of the instruments validation which consist of a syllabi, lesson plans, student teaching materials, worksheets, and assessment sheets successively obtained a score of 3.73, 3.58, 3.90, 3.67, and 3.43 with a maximum score of 4. Results of feasibility study using learning instruments obtained a score of 3.78 with “very well” criteria. The results of students learning achievement indicators seen from the realm of attitudes, knowledge, and skills in a row to get the value of the attitude sphere mode, which is 3.93 with a very good criterion, the realm of knowledge mean score of 3.28 with the “B+” letter, and the optimal value of the realm of skill by 3 , 85 with the “A” letter. The students response toward the learning instruments developed by 97% with “very responding” criteria. Based on the validation results, feasibility study, learning outco feasibility study, learning outcomes, and student responses it can be interpreted as very decent instruments.
Keywords: The feasibility study, contextual approach to teaching and learning (CTL).
PENDAHULUAN 
Kurikulum terbaru yang diterapkan oleh pemerintah saat ini adalah Kurikulum 2013. Sejalan dengan kerangka pengembangan Kurikulum 2013, IPA dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Pada Kurikulum 2013 diarahkan untuk dapat melatih peserta didik berpikir aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan bertanggungjawab terhadap lingkungan sosial dan alam, sehingga dapat memperoleh pengalaman langsung (kontekstual) yang dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya  (Permendikbud No 58, 2014). 
Sehubungan dengan itu, guru dituntut untuk menerapkan pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran dan penilaian otentik yang menggunakan prinsip penilaian berupa perangkat pembelajaran yang dapat mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pembelajaran, sehingga mendorong kemampuan peserta didik agar menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok (Permendikbud No 58, 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru IPA di MTs Negeri Gresik mengatakan bahwa Kurikulum 2013 sudah diterapkan di kelas VII. Namun, kemampuan berpikir aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, serta rasa ingin tahu siswa kurang. Hal ini dibuktikan dengan jumlah ketidaktuntasan hasil belajar kognitif siswa sebesar 70% dari 40 siswa. Data tersebut diperoleh dari data hasil ulangan harian pelajaran IPA kelas VII yang dilakukan sebanyak 4 kali dalam satu semester. Selain itu,  guru IPA di MTs Negeri Gresik ketika mengajar masih menggunakan perangkat pembelajaran yang berorientasi Kurikulum KTSP, padahal Kurikulum 2013 sudah diberlakukan. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan mereka tentang implementasi Kurikulum 2013.
Perbedaan esensial perangkat pembelajaran yang berorientasikan Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 yaitu berkaitan dengan perencanaan pembelajaran. Jika dalam penyusunan perangkat pembelajaran mengalami gangguan, maka akan berdampak pada pengelolaan kelas yang tidak efektif dan indikator pembelajaran juga tidak tercapai dengan baik. Perangkat pembelajaran yang diperlukan oleh seorang guru antara lain: Bahan Ajar Siswa, Lembar Kerja Siswa, Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Sanjaya, 2008). Selain menyiapkan perangkat pembelajaran, agar siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna maka guru harus mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa (kontekstual) dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Blancard, 2001).
Pembelajaran yang berorientasi pendekatan contextual teaching and learning is enables students to connect of their daily lives to discover meaning”. Hal ini berarti pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini materi Energi dalam Sistem Kehidupan adalah materi yang penerapannya mudah dijumpai dan salah satu materi yang kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Mengacu pada Kurikulum 2013, materi ini diajarkan di kelas VII semester 2 dengan KI 3 yang meliputi KD 3.6. Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi, energi dari makanan, transformasi energi dalam sel, metabolisme sel, respirasi, sistem pencernaan makanan dan fotosintesis.
Berkaitan dengan permasalahan tersebut diperlukan perangkat pembelajaran IPA yang berorientasi pembelajaran kontekstual dengan Kurikulum 2013 yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, serta rasa ingin tahu siswa, sehingga dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa serta mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran IPA di kelas. Pemberian pengalaman pembelajaran kontekstual dapat melalui pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diambil yaitu: 1) bagaimana kelayakan secara teoritis dan empiris perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII?. 2) Bagaimana keterlaksanaan kegiatan pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII di kelas?. 3) Bagaimana hasil belajar siswa pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa pada pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII?. 4) Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII?.

Seperti yang diuraikan dalam rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan kelayakan secara teoritis dan empiris perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII. 2) Mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII di kelas. 3) Mendeskripsikan hasil siswa pada ranah belajar sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII ditinjau dari ketuntasan hasil belajar siswa. 4) Mendeskripsikan respon siswa terhadap perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sarana untuk megembangkan kemampuan belajar siswa dengan menanamkan dan memahami sendiri materi serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari sehingga memperoleh pembelajaran yang bermakna pada materi energi dalam sistem kehidupan, dapat memberikan masukan bagi guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran IPA, dan tersusunnya perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam mengadakan penelitian selanjutnya.
METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan untuk SMP/MTs kelas VII. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 4D (four-D Models) yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974). Model 4-D ini terdiri dari 4 tahap yaitu yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perencanaan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyeberan (Disseminate). Penelitian ini dilakukan sampai tahap pengembangan (Develop) pada uji coba terbatas. Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Sains, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya pada September 2014 sampai Februari  2015 dan di MTsN Gresik kelas VII pada bulan Januari 2015. Sasaran penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar siswa, LKS, dan lembar penilaian kemudian diujicobakan terbatas kepada 15 siswa yang sudah memperoleh materi Energi dalam Sistem Kehidupan di kelas VII MTs Gresik yang diambil secara acak. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar telaah, validasi, pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode telaah, validasi, observasi, tes dan angket. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis telaah oleh tim ahli, data validitas perangkat, keterlaksanaan RPP, tes hasil belajar siswa, dan repons siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada pengembangan ini diperoleh dari tahap studi pendahuluan dan tahap studi pengembangan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar siswa, LKS, dan lembar penilaian.
Tahap studi pendahuluan terdiri dari studi pustaka dan survei lapangan.  Studi pustaka merupakan kajian untuk mempelajari konsep atau teori yang bekenaan dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Teori yang relevan dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah teori perkembangan dari Piaget (1951) dan teori Free Discovery Learning dari Bruner (1977). Perangkat pembelajaran IPA yang dikembangkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa sesuai dengan teori perkembangan dan Free Discovery Learning di atas dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa (contextual). Hasil survei lapangan berupa observasi dan wawancara terhadap guru IPA di MTs Negeri Gresik bahwa perangkat pembelajaran IPA yang dipergunakan guru selama proses pembelajaran adalah perangkat pembelajaran yang berorientasi Kurikulum KTSP, padahal sekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan mereka tentang implementasi Kurikulum 2013 pada perangkat pembelajaran. Kemampuan berpikir aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, serta rasa ingin tahu siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 belum terpenuhi. Hal ini dibuktikan dengan jumlah ketidaktuntasan hasil belajar kognitif siswa sebesar 70% dari 40 siswa. Data tersebut diperoleh dari data hasil ulangan harian pelajaran IPA kelas VII yang dilakukan sebanyak 4 kali dalam satu semester. Berdasarkan hasil survei lapangan tersebut maka diperlukan perangkat pembelajaran yang berorientasi Kurikulum 2013 dan dapat melatihakn kemampuan berpikir aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, serta rasa ingin tahu siswa melaui pendekatan contextual teaching and learning (CTL).
Tahap studi pengembangan terdiri dari Define, Design, Develop. Pada tahap Define didapat bahwa MTs Negeri Gresik menggunakan Kurikulum 2013, namun dalam implementasinya masih menggunakan Kurikulum KTSP. Tahap design menghasilkan daraf 1 yakni desain awal perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning. Tahap develop dapat diuraikan sebagai berikut.
Telaah
Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran IPA yang telah dibuat. Telaah dilakukan oleh dua dosen FMIPA UNESA yaitu Dosen Pendidikan IPA dan satu orang guru IPA MTs Negeri Gresik.
Revisi

Berdasarkan hasil telaah perangkat yang dikembangkan terdapat beberapa aspek yang perlu direvisi sesuai dengan saran penelaah. Hasil revisi tersebut dihasilkan draf II yang akan divalidasi.

Validasi
Validasi dilakukan oleh dosen ahli FMIPA UNESA dan guru ahli untuk menilai kelayakan perangkat yang dikembangkan. Kelayakan secara empiris diperoleh dari hasil validasi yang sesuai dengan panduan pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Berikut adalah hasil validasi secara ringkas yang disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Secara Keseluruhan
	No.
	Perangkat
	Skor Rata-rata
	%
	Kriteria

	1
	Silabus
	3,73
	93
	Sangat Layak

	2
	RPP
	3,58
	88
	Sangat Layak

	3
	Bahan ajar siswa
	3,90
	93
	Sangat Layak

	4
	LKS
	3,67
	92
	Sangat Layak

	5
	Lembar penilaian
	3,43
	86
	Sangat Layak

	Skor rata-rata
	3,66
	90
	Sangat Layak


Berdasarkan hasil validasi tersebut, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dalam uji coba terbatas dengan kategori sangat layak digunakan, karena sesuai dengan kriteria kelayakan yang menurut Bungin (2009) perangkat pembelajaran dikatakan layak digunakan jika memperoleh skor rata-rata ≥ 2,51.
Uji Coba Terbatas
Tahap Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan secara terbatas pada 15 siswa kelas VII MTs Negeri Gresik untuk mengetahui kelayakan empiris yang meliputi keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan, dan respons siswa terhadap perangkat yang telah dikembangkan. Data dan analisis hasil uji coba di MTs Negeri Gresik disajikan pada Tabel 2  sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Coba Terbatas

	No
	Aspek Uji Coba
	Rata-rata
	Kriteria

	1
	Keterlaksanaan 
	3,78
	Sangat Baik

	2
	Hasil belajar ranah:
a). Sikap
	3,93
	Sangat Baik

	
	b). Pengetahuan

c). Keterampilan
	3,28

3,85
	B+

A

	3
	Respon siswa
	97 %
	Sangat Merespon


Berdasarkan Tabel 2 di atas, keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I dan II sebesar 3,78 dan memperoleh persentase sebesar 94% dengan kriteria “sangat baik”. Menurut Bungin (2009) pembelajaran dapat dikatakan terlaksana dengan baik jika memperoleh skor rata-rata ≥ 2,51. Maka keterlaksanaan pembelajaran IPA dapat dikatakan baik dan layak secara empiris melalui proses pembelajaran.
Sebuah tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mencapai indikator pembelajaran (Sunarti, 2014). Jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar ranah sikap dan keterampilan sebanyak 15 siswa kemudian ranah pengetahuan sebanyak 13 siswa dari jumlah sampel penelitian sebanyak 15 siswa. Hasil belajar sikap siswa secara individual mengalami ketuntasan secara keseluruhan dengan predikat“sangat baik”, kemudian secara klasikal memperoleh nilai modus sebesar 3,92 dengan predikat“sangat baik” pada sikap spiritual dan tanggungjawab. Hal ini menunjukkan bahwa indikator pada KI-1 dan KI-2 dapat tercapai dengan sangat baik dan merupakan salah satu indikator keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran (Sunarti, 2014) serta perangkat pembelajaran IPA yang telah dikembangkan oleh peneliti sangat baik untuk menumbuhkan atau melatihkan sikap spiritual dan tanggungjawab. 
Hasil belajar pengetahuan siswa memperoleh skor rerata secara klasikal sebesar 3,28 dengan huruf B+ , tetapi hasil belajar pengetahuan siswa mengalami ketuntasan sebesar 87% dan ketidaktuntasan sebesar 13%. Siswa yang mengalami ketidaktuntasan belajar berjumlah dua orang siswa. Hal ini dikarenakan kedua siswa tersebut memiliki kemampuan kognitif yang rendah dan kurang menguasai konsep fotosintesis, terutama pada reaksi fotosintesis sehingga ketika menyelesaikan soal pilihan ganda yang berhubungan dengan bahan dan produk yang dihasilkan ketika reaksi fotosintesis mengalami kesalahan. Berdasarkan nilai tes pengetahuan yang diperoleh siswa, dapat menunjukkan bahwa dalam kelas uji coba terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang heterogen dan indikator pada KI-3 dapat tercapai dengan baik.
Hasil belajar keterampilan I memperoleh nilai optimal secara klasikal sebesar 3,69 dengan huruf A- pada keterampilan proses merencanakan percobaan, menganalisis data dan menarik kesimpulan. Keterampilan merumuskan masalah memperoleh nilai terendah, hal ini dikarenakan siswa masih mengalami kebingungan dan kesulitan sehingga kerap tertukar dalam menentukan variabel manipulasi dan respon yang digunakan untuk membuat rumusan permasalahan. Keterampilan merencanakan percobaan, menganalisis data dan menarik kesimpulan  memperoleh nilai yang optimal dibandingkan keterampilan yang lain, hal ini dikarenakan pada LKS disediakan gambar rancangan percobaan yang mudah dipahami siswa sehingga siswa lebih mudah menyusun rencana percobaan dan ketika siswa menganalisis data hasil percobaan dengan information search dari berbagai sumber sehingga siswa lebih mudah dalam menganalis dengan menghubungkan teori-teori yang relevan kemudian keterampilan menarik kesimpulan dapat dengan mudah dilakukan siswa, hal ini dikarenakan siswa mengerti dan paham tentang percobaan yang telah mereka lakukan. Hasil belajar keterampilan II memperoleh nilai optimal secara klasikal sebesar 4,00 dengan huruf A pada keterampilan merakit rangkaian listrik dan mengukur volume alkohol dan aquades dengan gelas ukur 100 mL. Keterampilan merakit rangkaian listrik dan mengukur volume alkohol serta aquades dengan gelas ukur 100mL memperoleh nilai optimal dari pada keterampilan memipet larutan yodium dengan pipet tetes, hal ini dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam mengontrol keluarnya volume larutan yodium dengan menggunakan drop pipet pada pipet tetes. Hasil belajar keterampilan siswa tersebut dapat menunjukkan bahwa indikator pada KI-4 dapat tercapai dengan baik. 
Respons siswa merupakan salah satu tolok ukur apakah perangkat pembelajaran layak atau tidak layak untuk diterapkan di kelas. Analisis data angket respons siswa diperoleh berdasarkan jawaban siswa yang diisikan pada angket respons siswa. Persentase rata-rata total respons siswa sebesar 97% dengan kriteria “sangat merespon”, maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak secara empiris dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa sangat merespon ketika uji coba terbatas pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan, maka artinya siswa senang akan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dan di uji coba secara terbatas di MTs Negeri Gresik.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis dapat disimpulkan: 1) Secara teoritis kelayakan perangakat pembelajaran secara keseluruhan sebesar 3,66 dengan kriteria sangat layak, dan secara empiris kelayakan perangkat pembelajaran dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar, dan respon siswa. 2) keterlaksanaan pembelajaran memperoleh skor 3,78 dengan kriteria sangat baik. 3) hasil belajar siswa ranah sikap memperoleh nilai modus sebesar 3,93 dengan predikat sangat baik dan ketuntasan belajar sebesar 100%, ranah pengetahuan memperoleh skor skor rerata sebesar 3,28 dengan huruf B+ dan ketuntasan belajar ranah pengetahuan sebesar 87% serta ketidaktuntasan sebesar 13%, kemudian ranah keterampilan memperoleh nilai optimal sebesar 3,85 dengan huruf A dan ketuntasan belajar ranah keterampilan sebesar 100%. 4) Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran memperoleh persentase rata-rata total respons siswa sebesar 97% dengan kriteria “sangat merespon”. 
Saran
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian, maka dapat diuraikan sebagai berikut: perlu diadakan penelitian lebih lanjut berdasarkan perangkat pembelajaran draf 3 tentang implementasi perangkat pembelajaran IPA berorientasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada materi energi dalam sistem kehidupan yang lebih menyeluruh. Seorang pendidik sebaiknya memberikan experiencing (pengalaman langsung) agar siswa lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru serta resistensi gaya belajar dan mengajar yang statis dan pasif dapat berkurang serta mampu memberikan variasi kegiatan pada LKS siswa dengan alat dan bahan yang mudah siswa temui dikehidupan sehari-hari sehingga diharapakan siswa dapat lebih mudah menghubungkan materi IPA dalam kehidupan sehari-hari.
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